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Abstract

Self-efficacy is a common problem in nurses, due to high workload, job demands, high working hours,
characterized by several factors related to self-efficacy, namely grit, resilience, burnout,
organizational support, job satisfaction, behavior, and work experience. The research method used
was scoping review, with PRISMA guidelines, and search for research articles from two databases,
namely, scopus, and pubmed. Published research articles range from 2015-2025, with the type of
scientific journal publication and English language. The results obtained 11 scientific research
articles relevant to self-efficacy in health workers, especially those found in nurses in several
countries. The results of the analysis found that the dynamics of existing factors are positively
correlated with self-efficacy and are important as a nurse's commitment in managing a very high
workload. Conversely, low self-efficacy can cause nurses to experience burnout, decreased mental
health, unable to manage their work effectively, in order to increase the need for organizational
support and social support is a source of increasing self-efficacy, which is included in the verbal
persuasion factor given to nurses so as to increase self-efficacy in job completion.
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Abstrak

Efikasi diri merupakan suatu permasalahan yang umum terjadi pada perawat, dikarenakan beban
kerja yang tinggi, tuntutan pekerjaan, jam kerja yang tinggi, ditandai dengan beberapa faktor yang
berkaitan dengan efikasi diri yaitu grit, resilience, burnout, dukungan organisasi, kepuasan kerja,
perilaku, dan pengalaman kerja. Metode penelitian yang digunakan scoping review,dengan panduan
PRISMA, serta penelusuran artikel penelitian dari dua database yaitu, scopus dan pubmed. Artikel
penelitian yang dipublikasikan rentang tahun 2015- 2025, dengan tipe publikasi jurnal ilmiah dan
berbahasa inggris. Hasil penelitian didapatkan 11 artikel penelitian ilmiah yang relevan dengan
efikasi diri pada tenaga kesehatan khususnya yang ditemukan pada perawat di beberapa negara.
Hasil analisis didapatkan bahwa dinamika faktor yang ada berkorelasi positif dengan efikasi diri dan
penting sebagai komitmen perawat dalam mengelola beban kerja yang sangat tinggi. Sebaliknya,
efikasi diri yang rendah dapat mengakibatkan perawat mengalami burnout, kesehatan mental yang
menurun, tidak mampu dalam mengelola pekerjaannya dengan efektif, agar meningkat diperlukan
adanya dukungan organisasi dan dukungan sosial merupakan sumber dalam meningkatkan efikasi
diri, yang termasuk kedalam faktor verbal persuasion yang diberikan kepada perawat sehinga
meningkatkan efikasi diri dalam penyelesaian pekerjaan.

Kata kunci: efikasi diri; tenaga kesehatan; perawat

1. Pendahuluan .

Rumah sakit merupakan penyedia layanan kesehatan yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Tenaga kesehatan memainkan peran penting serta, memiliki tanggung jawab
besar dalam memfasilitasi pasien dan memberikan pelayanan kesehatan yang optimal bagi
masyarakat, terutama dalam tantangan kerja yang sangat penuh tekanan, seperti keterbatasan
sumber daya, beban kerja tinggi, ketidakseimbangan pekerjaan, dan stress yang ditimbulkan.
Dalam kondisi ini, efikasi diri merupakan suatu keyakinan individu terhadap kemampuannya
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dalam menyelesaikan tugas dengan efektif (Bandura, 1997). Dalam konteks tenaga kesehatan,
seperti dokter maupun perawat di berbagai unit kesehatan, efikasi diri berperan pada ketahanan diri dalam
menghadapi tekanan kerja yang besar, serta keyakinan dalam melaksanakan tindakan medis secara
optimal dan efisien (Lee & Ko, 2010). Selain itu, efikasi diri merupakan suatu kepercayaan diri
individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan diri serta lingkungannya (Feist et al.,
2006). Tenaga kesehatan yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih adaptif
dalam melaksanakan tugas dan permasalahan yang sedang dihadapi serta menunjukkan
profesionalisme dan lebih termotivasi dalam bekerja (Zhang dkk., 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi pada perawat dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif dan keseimbangan kerja perawat (Zhang dkk., 2025). Sebaliknya, menurut Xiong et
al. (2020) efikasi diri yang rendah dapat berdampak negatif pada aspek lain dari pekerjaan,
termasuk dalam menjaga keselamatan pasien. Efikasi diri pada perawat berkorelasi dengan
resiliensi, burnout, dan kesehatan mental (Hsieh et al., 2019). Selain itu dalam penelitian yang
dilakukan oleh Zhang dkk. (2025b) efikasi diri memiliki hubungan yang bersifat positif
terhadap perceived wellbeing dan resilience pada perawat di unit intensif.

Terdapat empat faktor efikasi diri menurut Schunk & Pajares (2009) yaitu; (1) Actual
performance, merujuk pada pengalaman keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas
atau pekerjaan; (2) Vicarious experience, merujuk kepada keberhasilan individu
menyelesaikan tugas yang berasa dari hasil pengamatan keberhasilan orang lain; (3) Social
persuasion, individu dipengaruhi oleh masukan ataupun dorongan dari orang lain (motivasi,
dan pujian); (4) Physiological indexes, merujuk pada faktor fisiologis dan emosional yang
mempengaruhi efikasi diri.

Pentingnya untuk mengeksplorasi dampak dari efikasi diri, khususnya bagi tenaga
kesehatan dalam menunjang pekerjaannya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
efikasi diri yang tinggi dapat menurunkan tingkat burnout (Yao dkk. 2018), serta dapat
meningkatkan kepuasan terhadap profesi (Salanova dkk., 2011). Sementara pada penelitian
lain menekankan pengaruh karakteristik personal tenaga kesehatan, grit, growth mindset, atau
pengalaman kerja (Kallerhult Hermansson et al,, 2024) penting dalam meningkatkan efikasi
diri. Sedangkan pada penelitian lain pengalaman kerja individu tenaga kesehatan sebagai
prediktor kuat dalam efikasi diri (Liu & Aungsuroch, 2019). Selain itu terdapat perbedaan pada
konteks budaya dan juga setting tempat bekerja (ICU, rumah sakit, dan homecare) dalam
mempengaruhi dampak efikasi diri pada tenaga kesehatan.

Berdasarkan paparan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan studi literatur
mengenai dampak dari efikasi diri bagi tenaga kesehatan. Harapannya penelitian ini dapat
memberikan pemahaman dan sumbangsih dalam rancangan intervensi yang efektif bagi
tenaga kesehatan.
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2. Metode

Desain penelitian ini menggunakan studi literatur yaitu, scoping review dan
menggunakan panduan PRISMA yang berasal dari (Tricco et al, 2018). Penelitian ini
menggunakan 2 sumber database yaiu, proquest dan scopus . Kata kunci yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “self efficacy and hospital employee or home care or nurse or medical

employee”

Serta dalam penelitian ini menggunakan panduan penggunaan literatur ilmiah yaitu,
framework PICO , Kkriteria inklusi dan ekslusi menurut (Higgins et al., 2020).
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60




Jurnal Flourishing, 5(1), 2025, 58-68

Tabel 1 menjelaskan kerangka pertanyaan dalam mengeksplorasi dampak efikasi diri pada
tenaga kesehatan. Population dalam studi penelitian ini ialah tenaga kesehatan, termasuk
perawat, dokter, bidan, perawat dalam berbagai setting Klinis. Intervention, merujuk pada
berbagai dampak yang berhubungan dengan efikasi diri. Comparison, pemetaan dampak efikasi
diri pada beberapa studi penelitian. Outcome, dampak efikasi diri dan termasuk pengaruhnya
pada variabel.

Tabel 2. Kriteria inklusi dan ekslusi

No Inklusi Eksklusi
1 Penelitian mengenai efikasi diri Penelitian selain Efikasi diri
2 Penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal =~ Penelitian selain publikasi jurnal
3 Penelitian dipublikasikan menggunakan Penelitian selain bahasa inggris

bahasa inggris
4 Publikasi tahun 2015 - 2025

5 Populasi Tenaga kesehatan

Tabel 2 menjelaskan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian ini. Adapun kriteria inklusi
dalam penelusuran artikel terdiri dari penelitian tentang efikasi diri, penelitian yang
dipublikasaikan dalam format jurnal dan menggunakan bahasa inggris, serta jurnal yang
diterbitkan memiliki rentang waktu tahun 2015-2025 guna memperoleh artikel yang baru dan
relevan terhadap efikasi diri pada tenaga kesehatan.

3. Hasil dan Pembahasan .
Hasil yang telah dianalisis terdapat pada tabel 3

Tabel 3. Hasil literature review dampak efikasi diri pada tenaga kesehatan

No Peneliti Metode Variabel Alat Ukur Hasil
1 (Alsulamiet Kuantitatif, Knowledge, General self Perawat dengan
al,, 2025) cross-sectional  attitude, self efficacy, pengetahuan
study, 305 efficacy, HCW, kontrol infeksi dan
perawat compliance  compliance  perilaku positif

questionaire mematuhi
protokol  secara
konsisten dan
diperkuat oleh self
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efficacy
2 (G.Ma&Ma, Kuantitatif, Error Error Efikasi diri faktor
2025) cross sectional  orientation, self orientation yang paling
study, 706 efficacy, questionaire, berpengaruh
perawat dari innovative general  self dalam mendorong
23 rumah sakit behavior efficacy scale, perilaku inovatif
nurse perawat
innovative
behavior scale
3 (X.Zhanget Descriptive, Growth Implicit Theory Terdapat
al.,, 2025b) cross sectional — mindset, grit,  of Intelligence  hubungan positif
study, 709 self efficacy, Scale(ITIS), antara Growth
perawat job Grit S, GSES, mindset dan Job
satisfaction JSS satisfaction pada
perawat di cina
dan Grit, serta self
efficacy berperan
dalam mediasinya
4  (Ghaleh etal, Kuantitatif, Job GSES, Terdapat Kkorelasi
2024) cross sectional  satisfaction, Coopersmith yang  signifikan
study, 234 self  esteem, Self-Esteem antara self
perawat dari 3  self efficacy Inventory, efficacy, self
rumah sakit di Minnesota Job esteem dan job
Iran Satisfaction satisfaction.  Hal
Questionaire tersebut dapat

meningkatkan
performa perawat,
dan cenderung
berkomitmen
dalam mengelola
beban kerja
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5 (Kallerhult  Kuantitatif, Job The Professional
Hermansson multicenter satisfaction, copenhagen competence
etal, 2024)  cross sectional  professional psychosocial memiliki korelasi
study, 1137 competence, questionaire, yang tinggi
perawat yang selfefficacy the Nurse terhadap self
bertugas di Professional efficacy, pada
healthcare Competence, perawat yang
unit, hospital occupational memiliki
unit, primary self  efficacy pengalaman Kkerja
health  care, scale yang panjang
dan home care dibandingkan
pengalaman
menengah dan
baru.
6 (Nietal, Kuantitatif, Perceived The Perceived  General self
2024a) cross sectional  organizational — Organizational efficacy memiliki
study, 1866 support, self Suport Scale, mediasi yang
perawat dari efficacy, GSES, berhubungan
15 rumah sakit proactive Proactive antara perceived
di Cina personality, Personality organizational
career self- Scale, support dan
management  Inidividual career self
Career management, dan
Management memiliki efek
Questionaire positif yang kuat

antara perceived

organizational
support dan
general self
efficacy pada
perawat yang
memiliki level
proactive
personality  yang
tinggi.
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7 (F.Maetal, Kuantitatif, Work The Work Terdapat
2023) 957 perawatdi engagement, Engagement hubungan  yang
5 rumah sakit safety Scale, the Self positif antara
kanker di Cina  behavior, Efficacy Scale, work engagement,
self efficacy the Nurse self efficacy, dan
Safety nurse safety
Behavior Scale  behavior serta
memainkan peran
mediasi.
Meningkatkan self
efficacy dapat
meningkatkan
nurse safety
behavior
8 (Kwiatosz- Multicenter Personality The NEO-FFl, Perawat yang
Muc et al,, questionaire traits, self GSES memiliki
2021) survey, 275 efficacy karakteristik
perawat yang conscientiousness,
bekerja di extraversion, dan
anesthesiology openness to
dan Intensive experience
Care Unit pada memilki skor yang
5 rumah sakit tinggi terkait self
di Polandia efficacy
9 (Leontiou et Kuantitatif, Self-efficacy, General  Self Manajer perawat
al,, 2021) descriptive empowerment  Efficacy Scale memiliki nilai self-
correlational (GSE), efficacy yang
study, 175 Condition for relatif tinggi
manajer Workplace tingkat
perawat Effectiveness empowerment
Questionaire yang moderat
(CWEQ-1I) dalam tingkat
kekuasaan  yang
formal  maupun
informal. Terdapat
korelasi yang
signifikan antara
self- efficacy, usia
dan pengalaman
kerja
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10 (Georgeset Kuantitatif, Burnout, self Maslach Tingkat self
al,, 2022) cross sectional  efficacy, Burnout efficacy dan
study, 179 resilience Inventory resilience yang
perawat Haiti Human tinggi dapat
di 5 rumah Services Scale mengurangi
sakit for  Medical tingkat  burnout
sepanjang Personel, GSE, yang tinggi.
Haiti Connor
Davidson
Resilience
Scale
11 (Takashikiet Single cohort Performance , Simulation Persepsi self
al,, 2023) design, 35 selfefficacy based efficacy pada
perawat yang performance perawat
telah assesment, berkorelasi positif
menyelesaikan self-efficacy dengan kinerja
training dan survey mereka pada 5
asesmen bulan pertama
kinerja, dan 31 pasca intervensi
peserta telah
menyelesaikan
training,
asesmen
kinerja dan
memberikan
respon pada
survei

Dalam penelitian ini 11 artikel penelitian digunakan untuk menjelaskan dinamika
dampak efikasi diri yang dimiliki oleh tenaga kesehatan. Metode penelitian yang digunakan
pada artikel penelitian tersebut antara lain, kuantitatif, cross sectional study, korelasional,
single cohort design. Adapun subjek penelitian dalam artikel penelitian yang digunakan adalah
perawat, manajer perawat, perawat hospital unit, perawat home care, perawat anestesi, dan
perawat intensive care unit.

Hasil studi menunjukkan bahwa efikasi diri tenaga kesehatan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain perilaku positif dan knowledge. Adapun faktor lain yaitu perilaku
inovatif, kepuasan kerja, hingga pengalaman yang dimiliki. Dilanjutkan dengan faktor
kompetensi profesional, work engagement, dan kepribadian, serta burnout, ditambah dengan
performa. Menurut Zhang dkk. (2025) terdapat faktor psikososial yang dapat mempengaruhi
self efficacy yaitu grit, dan growth mindset. Studi yang dilakukan pada perawat, menunjukkan
bahwa self efficacy memiliki keterikatan terhadap perilaku inovatif, dan error of orientation
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perawat. Artinya, self-efficacy merupakan faktor penentu utama dalam perilaku inovatif
perawat di tempat kerja. Semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi perawat berinovasi
di tempat kerja (Ma & Ma, 2025). Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri yang tinggi
yang dimiliki tenaga kesehatan dapat berdampak pada perilaku inovatif dan juga sedikitnya
error of orientation. Self efficacy juga dikaitkan dengan tingkat kepuasan kerja, yang dapat
berdampak positif terhadap kesejahteraan dan kinerja pada perawat. Pengalaman kerja pada
perawat sendiri, juga dapat meningkatkan self-efficacy di tempat kerja. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Kallerhult Hermansson et al. (2024) bahwa self-efficacy pada
perawat berkembang seiring berjalannya waktu dengan dilakukannya pelatihan tambahan.

Beban kerja dan jam kerja perawat yang berlebihan dalam satu waktu dapat berdampak
negatif pada self-efficacy di tempat kerja (Novilla et al., 2023). Faktor yang berkontribusi pada
self-efficacy yaitu, adanya dukungan organisasi, dan diberikannya pelatihan pada perawat yang
secara tidak langsung dapat memperbaiki pengelolaan karir perawat (Ni dkk., 2024). Sehingga,
diperlukan adanya dukungan organisasi dan sosial agar efikasi diri pada perawat dapat
meningkat. Menurut Bandura (1997), dukungan sosial merupakan sumber dalam
meningkatkan efikasi diri, yang termasuk kedalam faktor verbal persuasion. Tenaga kesehatan
ketika mendapatkan dorongan, feedback positif, serta pengakuan yang diterima dari
lingkungannya akan membuat tenaga kesehatan yakin terhadap kemampuan yang dimiliki
dalam menghadapi tugas dan tekanan pekerjaan.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa pada tenaga kesehatan
terdapat berbagai faktor yang saling berinteraksi dan dapat mempengaruhi efikasi diri tenaga
kesehatan. Efikasi diri berdampak pada burnout, kepuasan kerja, nurse safety behavior, dan
performa pada tenaga kesehatan. Sementara, verbal persuasion dapat mempengaruhi
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam bekerja, serta berkontribusi dalam
pembentukan efikasi diri. Selain itu, pengalaman kerja individu dapat berkontribusi pula pada
perkembangan efikasi diri seiring berjalannya waktu dengan dilakukannya pelatihan
tambahan. Temuan ini dapat menunjukkan bahwa faktor tersebut dapat menguatkan serta
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan efikasi diri pada tenaga kesehatan yang akan
berdampak pada peningkatan pelayanan dan kesejahteraan tenaga kesehatan.
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